BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan awal dari terbentuknya sebuah intsitusi kecil
dalam keluarga. Perkawinan_ saﬁé;f . penting bagi kehidupan manusia
perseorangan maupun._‘_kel'o'r:npok;"[;eﬁgan __‘pé'rkawi’nan yang sah, pergaulan

antara laki-laki gdan peremp ecé"r'a-g.terhf)'r'mat sesuai dengan

(waaiy s1h), yang bermakna berset® umpul dan berakad.” Beranjak dari

na gni palagdlanga figh meadefagisik kadlan sebagai akad
UIN-1 -BONJOL
mendefinisikan P lah Awlﬁterjadinya (glez1)
(persetubuhan) deéhgan®seorand wanita, atdau melaku L9 dan berkumpul

"Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, (Damsyiq : Dar al-Fikr,
1999), Juz, VII, h. 29
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selama wanita tersebut bukan wanita yang diharamkan baik dengan sebab
keturunan atau sepersusuan.’

Perkawinan merupakan suatu ibadah dan merupakan sunnah Allah
SWT dan sunnah Nabi Muhammad SAW. Sunnah Allah berarti menurut
Qudrat dan Iradat Allah dalam p_epciptaan alam semesta ini. Sedangkan

sunnah Rasul berarti telah_ m'e'nginl_Jti fradj.si yang dilakukan oleh Nabi

Muhammad SAW yang ‘dipra,ktekka a dalam i;éh-idupan sehari-hari. Dalam

al-Qur'an, Allah perfirman d gsa’ éyét_l)s ébagai berikut:®

yang telah
danya Allah
anya Allah

: : dan perempua™¥@ng banyak dan
bertakwalah kepada Al ang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)

UINTMAMBONJO

Di Indonesia terdapat berbagii macam_ suky_bangsa. Setiap suku
a

bangsa mempunyp

satu dengan suku bangsa yang lain mempunyai corak berbeda, seperti kata

afffa suku bangsa yang

pepatah “lain padang lain belalang, lain lubuk lain ikannya”.

2 -

Ibid., h. 31

*Departemen Agama RI, al-Qur’an Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2008), h. 77



Keragaman adat istiadat ini merupakan suatu potensi yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia sebagai warisan dari leluhur bangsa yang memberikan
aturan-aturan tingkah laku dan perbuatan manusia dalam suatu kebiasaan
yang dipatuhi oleh masyarakatnya. Dalam perkembangan atau penerapan adat
setiap daerah memiliki keunikan tgrsendiri tak terkecuali di Minangkabau
diantara adat yang berkemb_ang‘ .itu:'.yakrjl'i," adat pernikahan, turun mandi, sunat
rasul dan lain seba_g__ainya; _Kalau' é;d d| vliha{t} _d;r"i'seg_i\ bisa tidaknya dirubah

adat di Minangkabau dise Na.lri"Ampék. Adat Nan Ampek

masyarakat Migs

ang tidak bsa di

rubah-rubah walaupun dengan mufakat sekalipun. Kenyataan itu

UIN-IMAM BONJOL

Minangkabau dinyatakan sebagai berikut

- PADANG
Tak lapuak d& hufén

Dianjak tak layua
Dibubuk tak mati
Di basuah bahabia ayia

*Datoek, Toeh, Tambo Alam Minangkabau, (Bukittinggi: Pustaka Indonesia, tt).,h.
261-262.



Dikikih bahabih basi®

Adat nan sabana adat menempati kedudukan tertinggi dari empat
jenis adat di Minangkabau, sebagai landasan utama dari norma, hukum,
dan aturan-aturan masyarakat Minangkabau. Semua hukum adat, ketentuan
adat, norma kemasyarakatan, dgn peraturan-peraturan yang berlaku di
Minangkabau bersumber dafi adgt_.nr.;'lh' 'sab,ana adat.

Jadi dap@t-'-"disiq]pulkan ha\iva-.;adat-"'nan_\sabana adat itu ialah

segala apa-apa hikma dari nabi Muhammad SAW,

adat yang o behingga

epakati  dan
dulu melalui

sebuah pengkajian dan penelitidf yang amat dalam dan sempurna oleh

af nerfilk g dRng Binflbka i dil, @bntol@y,
UIN'IMAM:BONJOL

memakai ke Ae inuan dari garis ibu

dan nasab k&urur®n d ’\Q ak N “ nak” (persaudaraan

dari keluarga ibu) dan adanya “Bako” (persaudaraan dari keluarga ayah).

Memilih dan atau menetapkan penguhulu suku dan ninik mamak dari garis

°|drus Hakimi DT.Rajo Penghulu, Pokok-pokok Pengetahuan Adat Alam
Minangkabau, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1978), h. 14



persaudaraan badunsanak berdasarkan dari ampek suku asal (empat suku
asal “Koto Piliang, Bodi, Caniago”) atau berdasarkan pecahan suku nan
ampek tersebut, menetapkan dan memelihara harta pusaka tinggi yang
tidak bisa diwariskan kepada siapapun kecuali diambil manfaatnya untuk
anak kemenakan, seperti sawah,/l_,gdang, hutan, pandam pakuburan, rumah
gadang. -

Kedua aq__at:-d'i atas diseb “adailgn'crl-ﬁ babuhua mati” (Adat yang

diikat mati)-"dan inlah dj g at. yang sAu"dah menjadi sebuah

yang

cadiak

yua dianjak

kena hujan,

Kedua adat ini juga sama di seluruh daerah dalam wilayah Adat

UIN-tMAM-BONJOL

Minangkabau itu sendiri yang membuat keistimewaan dan perbedaannya
dari adat-adaPAD A N G

Anak sicerek di dalam padi

Babuah batangkai-tangkai

Salamaik buah nan mudo



Kabek nan arek buhua mati
Indaklah sia kamaungkai

Antah kok kiamaik nan katibo®

3. Adat Nan Teradat
Adat nan teradat adalahr:k'éztentuan adat yang disusun atau dipakai

dalam seluhak, senagarl selaras sesual dengan keadaan dan kebutuhan

nagarinya. Bisa Juga, diistil an peraturan yang terpakai dalam

satu-satu luhak atau satu-satu nagari.” Adat ini

peraturan
antara lain
dan tatacara

perkawinan. Hal tersebut hukum da%®nya satu dan sama di Minangkabau, namun

UIN-IMAM-BONJOL
~PADANG

Ayam putiah tabang siang
Bsuluah matohari

Bagalanggang mato rang banyak,

® https://afrijonponggokkatikbasabatuah.wordpress.com/adat-istiadat-minangkabau/
"Hamdan Izmy, Pertalian Adat dan Syara’,(Ciputat: Ria Duta, 2003, h. 5



Datang bajapuik pai baanta.?

Ketentuan yang disebut dalam pepatah di atas secorak dan sama di
Minangkabau, namun berbeda dalam pelaksanaannya. Misalnya tentang
pelaksanaan kenduri, japuik anta, pakaian anak daro dan marapulai, piti
olek serta isi mangkuak daIam_t_radisi perkawinan di Kecamatan Bukit
Barisan dan lain sebaga_inya; t;fjad.i' per_bedaan antara nagari-nagari atau

luhak-luhak yangberada df Wil ah mas_ing:fnasi_ng. Semua aturan yang

dibuat dengah mufakakatg an piélaksah'aan aturan adat nan

adat ini bisa dirub mbah, dan gi ataupun dihap sama
gan kondisi A

o U aalhed3 di setiap

nag i pat dirubah ‘ i, S un erubahnya

tent A " uran:';t’-:i"(»ij- sel&¥g ni dengan

musya ’ uh upg nggota KAN

ah semua aturan adat nan teradat

(Kerapatan Adat Nagari). N

dapat dirubah, ditambah atau dikurangi.

UIN.IMAM BONJOL
Adat agiiah pa alam pelaksanaan
silaturrahim, EA&BA&G dalam masyarakat
suatu nagari di Minangkabau seperti acara pinang meminang, pesta

perkawinan dll, adat inipun tidak sama dalam wilayah Minangkabau,

®Ibid, h.5



disetiap daerah ada saja perbedaannya namun tetap harus mengacu kepada
ajaran Agama Islam.

Kedua adat yang terakhir ini disebut “Adaik nan babuhua sintak”
(adat yang tidak diikat mati) dan inilah yang namakan Istiadat”,
perubahan itu tidak diikat ma}tj maka ia boleh dirubah kapan saja
diperlukan melalui kese_pakéta;f_l?'eﬁg'hu_lg Ninik mamak, Alaim Ulama,
Cerdik pandai, _I:_%un'dd _}Iﬂ(__andljé-n dan pgmuaé yang disesuaikan dengan

perkembangan zaman n Izi.h":"s'epanjéng tidak melanggar

disebut dalam pe adat:

Kabek saBalik buhua sintak
Jaranglah urang kamaungkai

UIN-tMAM BONJOL

Masyarakat di Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota
mempunyai traPAaA ;N/i@i. Tradisi berupa
pemberian uang dari pihak mempelai laki-laki kepada mempelai wanita,
pemberian ini dilakukan dua tahapan. Tahapan pertama dilakukan sebelum

acara walimatul ursy sedangkam tahapan kedua ketika pihak perempun

*Ibid.



pulang “batandang”, dari rumah laki-laki yang mana pembayaran ini tetap di
berikan kepada pihak pengantin wanita.®

Menurut pemaparan ibuk Nariwas, ia beberapa kali terlibat langsung
di dalam pemberian itu mengatakan,

” Pemberian uang kepada pi_hak mempelai perempuan ini dilakukan
dalam dua tahapan, pertama, -s'e'be:'-ym .'rhali,matul ‘ursy dilaksnakan, pihak

mempelai Iaki-laki_ﬁme‘nerahkan' sej mlaha_z_l_uarid-m_elalui utusan yang di

kirimnya. Penyefahan-.uéﬁg ama i di sebut “Piti Olek "arti

laki-laki gung sebagian biaya

ri di hari

rumah orang tua pihak perempuan.*

IN-HVAM BONJOL

penulispun mewawancarai salah seorang Niniak Mamak di Nagari Maek yaitu

Nawi Dt. KinantPA iBAnNnGﬁwa memang benar

ada penyerahan sejumlah uang dari pihak mempelai laki-laki kepada pihak

perempuan, karena hal ini sudah menjadi tradisi turun menurun dari nenek

%wawancara langsung dengan lbu Nariwas (54 Tahun) penduduk Nagari Maek
Kecamatan Bukit Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota tanggal 26 Februari 2018

“wawancara langsung dengan ibuk Nariwas (54 Tahun) penduduk Nagari Maek
Kecamatan Bukit Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota tanggal 26 Februari 2018
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moyang terdahulu tradisi ini sudah menjadi kesepakatan di seluruh wialayah
Nagari Maek. Apa bila hal ini tidak dilaksanakan maka akan di berikan sangsi
adat sesuai dengan yang telah disepakati.'?

Pernikahan sebenarnya sudah diatur sedemikian rupa, terkadang
tradisi dan budaya setempat men_gharuskan penduduk setempat untuk
mengikuti tradisi yang ada terse‘buty‘bahi(a"n tak sedikit pernikahan yang suci

menjadi rusak karenatidak r_‘r,_\eng'i'k | tahapan )}élng ada. Sepeti apa yang di

sampaikan oleh {Khairul Dt.Sg Ty p-eh"ghuluxdi Nagari Maek, ia

an oleh
Kibatnya
prosesi
yang dia
lisi piti olek
asyarakat di
enarik untuk ditefiti lebih lanjut.
Sebab dalam aturan syariat sudah ada rukun dan syarat pernikahan yang akan
UN-HMAM-BONJOL

syarat lain yang harus dilakukan agar penikahan itu tidak hanya legal di mata
Syari’at atau huP A An N @akat karena sudah
melakukan tradisi yang disebutkan di atas

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Kecamatan Bukik Barisan

Kabupaten Lima Puluh Kota di atas penulis tertarik untuk meneliti masalah

\Wawancara langsug dengan Nawi.Dt Kinantan Kuniang(75 Tahun)penduduk
Nagari Maek Kecamatan Bukit Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota tanggal 28 Februari 2018
13 Wawancara langsung dengan Bapak Kahirul Dt. Sati , Maek 31 Maret 2018
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tersebut dan mengangkatnya menjadi tesis dengan judul “Tradisi Piti olek dan
Isi Mangkuak dalam Masyarakat di Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten

Lima Puluh Kota Menurut Perspektif Hukum Islam”.

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
1. Perumusan Masalah
Dari permasalahanfdi atas, dapat difumuskan pokok masalah yang

akan dicarikan jaWébannyéfda litian' dni, yaitu: bagaimana latar

yang

prosesi perkawinaf di Kecamatan

Bukit Barisan. Di Kecamatan Bukik Barisan ini terdapat enam buah nagari,
UIN-MAM-BONJOL

Gunuang, Nagari Banja Loweh, Nagari Koto Tongah, Nagari Sungai Naniang

dan terakhir Na i @ A r nagari yang ada

tersebut penulis meneliti dua buah nagari yaitu Nagari Maek dan Nagari Koto

Tinggi maek, dua nagari ini sebelumnya adalah satu kemudin Nagari Koto

Tinggi Maek memisahkan diri yang dalam bahasa lain di sebut pemekaran.

Alasan penulis meneliti dua buah nagari ini yaitu dua nagari ini memiliki
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kesamaan dalam prosesi perkawinan dan tidak memiliki persamaan dengan
lima buah nagari lain di Kecamatan Bukik Barisan. Walapun demikian, penulis
tetap melakukan penelitian juga kepada empat nagari yang lain di Kecamatan
Bukik Barisan untuk membuktikan bahwa teradisi piti olek dan isi mangkuak
adanya hanya di dua nagari di atas. Qata yang diambil difokuskan pada kasus
yang terjadi sepanjang tahun_ 2016 -:'.r291.'7."Al_qsan penulis mengambil kasus di

tahun 2016-2017 se_b__ab "‘padq,_tahuin rsébut_iihfé'rmasi lebih mudah penulis

dapatkan .

sampai

terjadi ami formulas N lu penulis

jelaskan lamformula

Tradisi

suku berbeda-bed®

U |PN ' MjﬁdmmquU Ntu O L
Mangkuak :[@Tempat untuk makanan yang berkuah, tidak bertelinga,
Al IAANILl =

cekung, bundar, bagian permukaannya lebih luas daripada

bagian alasnya, terbuat dari porselen atau bahan lain.™

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ke3, Jakarta: Balai Pustaka, 2000., h. 1531
' https://kbbi.web.id/mangkuk


https://kbbi.web.id/mangkuk
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Hukum Islam : Perintah Allah SWT. Mengenai segala perbuatan Mukallaf
orang yang dapat dibebani hukuman) berupa tuntutan-
tuntutan pilihan atau ketentuan.’® Atau ia disebut juga
dengan peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu
Allah SWT, dan S_ynnah Nabi SAW. Tentang tingkah laku
Mukallaf yan@ dlakm dan, diyakini berlaku mengikat bagi
semua é_e__melljk sl'am.lf_‘__ljzélam _penerapannya  hukum

" lsalam jug fidh',"fi_qhgerta segala undang-

undang I berlaku dan andung hukum Islag

amgmdilakukan sesu 030 ajaran

ak alam judul g biasaan di

dalam pé UWBPkan secara tu atan Bukik

Barisan K 11T ota & kum Islam.

Bagaiamana“sesungguhnya trad alau dilihat dar"Racamata hukum

Islam, sudah benarkah atau ada yang perlu diperbaiki bahkan di hapus.

UIN.IMAM BONJOL
-PADANG.......

tradisi perkawinan di Kecamatan Bukik Barisan..

'°Djazuli NarulAen, Ushul Figh, (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 2000)., h.15.
YAhmad Rafig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Gravindo Persada, 2003).,
h.8.
¥0p.cit, h.782
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b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap tradisi
Perkawinan yang terjadi di Kecamatan Bukit Barisan Kabupaten

Lima Puluh Kota.

2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan p.emik.:iranu dalam ilmu pengetahuan guna

memperkaya khazanah Iviter"ét'Uraperb(jsta_lgaan pada umumnya.

b. Untuk menémt’)ahf—"’"i'l -'Bagi _penalis terutama tentang

pandangan Huku

Barisan

kan tradisi p sehingga

at -Islami- de a pada ajaran

a0 ayakrﬁ Al-Q

E. Tinjauan P
Sejauh pengamatan yang penulis lakukan, pembahasan mengenai

UIN-IMAM-BONJOL

dengan pembahasan yang penulis lakukan belum ada penulis temukan di
penelitian terdaP A ANG terdapat beberapa
penelitian di antaranya yaitu:
1. Zainir Surzain dalam tesisnya pada program Pasca Sarjana IAIN imam
Bonjol Padang dengan judul, “Uang Hilang dan Uang Jemputan dalam

Tradisi Perkawinan di Pariaman Menurut Tinjaun Hukum Islam”,
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tahun 2004, yang menjadi bahasan pokok di dalam tesis ini adalah
Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi uang hilang dan uang
dalam perkawinan di Pariaman.

Fokus pembahasan penelitian tersebut tentang mashlaha dan urf’,
sehingga memunculkan kesimpl_Jl_an penelitain bahwa status hukum dari

uang Hilang dan Uang J_eputan tgr_mashk_ kepada urf” yang fasid(merusak)

oleh karena itu harus di h_gpus'k'a

Dari*'tinjauah' p ng- b’enulis: lakukan tidak ada

Menurut Hukum Islam” tahun 2011, yang menjadi bahasan pokok dalam

UINAMAM-BONJOL

perkawinan di Kecamatan VI Ligkuang menurut Hukum Islam

HasilpAn AsN@utan di Kecamatan

VI Lingkuang di bagi kepada tiga tahap. Tahap pertama: Apabila anak

gadis sudah masuk usia dewasa maka orang tua dan mamak kandung dari
perempuan berusah mencarikan jodohnya. Kalau sudah tanpak jodohnya

maka di lakukanlah pendekatan dengan orang tua atau mamak dari laki-
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laki. Ketika telah ada kesepatan untuk perjodohan asal pihak perempuan
mau membayar uang jeputan kepada laki-laki calon suami untuk syarat
pertungan dan pernikahan. Setelah sepakat dengan uang jeputan maka di
lakukanlah peminangan, maka berlanjut kepada pertungan. Tahap Kedua:
Tahap pertunangan; pada ha_ri_‘ yang telha ditentukan di lakukan
pertunangan atau disebl_Jt, d'éng;én_ t;Jkar_,(;incin. Pada hari ini disepakati

berapa uang jeputan Ia_lgi-la'k'i ng akan jéidis_uami perempuan serta

ditentukan hari per"hik etigéf-Perhikahan, pada tahap

ng jeputan

a saat acara

juga sebagai pengikat janji pernikahan. (3) Bid’ah hasana apabila

UIN-IMAM BONJOL

bertuajan untuk menghormati atau menghargai laki-laki. (4) haram karena

-“.PADANG

Dari tinjauan pustaka di atas tidak ada penulis temukan kesamaan

atau kemiripan degan apa yang penulis teliti, karena apa yang telah di teliti
oleh Hafsha tersebut menyangkut uang jeputan pada tradisi perkawinan di

Pariaman.



17

Berdasarkan uraian di atas dua tinjauan pustaka di atas, dapat
penulis sampaikan bahwa penelitian yang akan penulis lakukan belum
pernah di lakukan oleh siapapun dan penulis tertarik dengan penelitian ini

mengenai ttradisi perkawinan di Kecamatan Bukit Barisan tersebut.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitidn ini berbe ' dgskri_pf[if anhalisis, yang berupaya

ersifat kuali it
tldak ber5|f )

dalam perkawinan yang di lakukan di

terjadi dlam lingkup masyraka

camfiia@iB Uik B#isan
UIN'TMAM.BONJOL
penelitian oF O] refisi perpustakaan, baik
berupa buRAlnANQG dijadikan sebagai

sumber rujukan.”

9 exi j Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), h. 2-3
®Ibid., h. 95-96
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2. Sumber data
Untuk mendapatkan data yang lebih akurat dalam pengumpulan
data yang dibutuhkan, penulis menetapkan sumber data. Sumber data
adalah subjek dari mana data itu diperoleh.”> Dalam penelitian ini,
sumber data penulis bagi menja"di ~dua_kelompok, yaitu:
a. Sumber Data F_’irimEr’ -' )

Sumber data roleh" dalamypenelitian ini adalah

muka agama serta pasangan

penulis peroleh

8y melaksa pernikahan Maek

r

ekunge:r:.,unt enguji data
diperoléh darj asl, a artikel yang
g terjadi di

Kecamatan Bukit Barisan

TRknikfPefRunilu gl at

UINTMAM BONJOL
pengukura nt ungmen ERadli n dalam menyusun
argumentaRAD AN Byatkan data yang

diharapkan, penelitian memakai teknik pengumpulan data sebagai

Mupaten Lima Puluh Kota.

berikut:

2!Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h. 107
22 Abdurrahman Fathoni, op.cit., h. 104.
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a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.”®Dalam penelitian
observasi dilakukan terhadgp prilaku masyarakat Kecamatan Bukit
Barisan Kabupaten_ Lirr.lazllé_u_'luh "Kota yang melakukan tradisi maisi

mangkuak dafam ran_gkaién al‘imat_ul uruf. |

b. Wawancara

n, dan yang wa

yaal!Ttus""0 : 3 arai - dalam

hpemuka adat g . risan pelaku

4. Teknik Pengolahan Data

UIN.IMAM BONJO

diseleksi terlebih dahulu apakah datanya sudah lengkap dan

23 i

Ibid.

#Lexy J. Meolong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Raja Rosada
Karya.2000).
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memenuhi kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian ini kalau

belum disempurnakan.

b. Kilasifikasi data
Setelah data lengkap dan memenuhi kebutuhan, maka data
tersebut dikumpulkan-:'gésua_i dengan pengelompokan masing-

masing.

c. Visualisasi data

suai dengan

kah .qi'gt,as S

iamb‘il sUatu de ara berfikir

e. Analisis data

eillieh gRia VBRo Mlah p h @i ed
UIN.IMAM BONJO
perole [ lighap@arl i i adalah tergantung
kepadHAyﬂANG

M.Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian llmiah, (Bandung: Pustaka Setia,
2001), h.91.

% Cholid Narbuko dan H.Abu Acmadi, Metodologi Penelitian,( Jakarta: PT.Bumi
Aksara 2012),h.156
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G. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini penulis mengemukakan sistematika penulisan
sebagai berikut:
Pada Bab pertama Penulis membahas tentang pendahuluan yang
berisikan pokok pikiran yang me!gndasi skripsi ini yang meliputi: latar
belakang masalah, rumusan _dan‘ ba:tésgn.'rhas_a!ah, penjelasan judul, tujuan dan

kegunaan penelitian, dan metode ‘pe itian'-s__erta-é'iStematika penulisan.

Pada bab kedua 'pe an. "s:ékilasA"Itentang perkawinan

I pengertia

Islam yang terd

kum, rukun ¢ ses dan

tata c

ukakan pem

isan letak

pakan Penulis an membahas

pelaksanaan pernikahan di Nagari Bukit Barisan Kabupaten Lima Kota
UIN 1MAM-BONJOL
pernikahan serta tinjaun Hukum Islam terhadap tradisi tersebut.
Bab keliPAk&AyN@ kesimpulan dalam
penelitian ini merupakan hasil dari penelitian penulis yang berisikan tentang

kesimpulan dan saran-saran.



